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Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh human capital, pengetahuan kelestarian lingkungan, budaya 

organisasi, modal dan perencanaan partisipatif terhadap daya saing desa wisata. Mewujudkan daya saing desa wisata 

sangat menentukan peningkatan potensi ekonomi lokal dan memperkuat identitas budaya suatu daerah. Metode 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan analisis kuantitatif deskkriptif dengan menggunakan data primer yang 

diukur dengan skala likert. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kelesterian 

lingkungan, modal dan perencanaan partisipatif berpengaruh signifikan dan positif baik secara parsial maupun 

simultan terhadap daya saing desa wisata. Sedangkan human capital dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

daya saing desa wisata. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa dalam meningkatkan daya saing desa wisata 

dilakukan melalui peningkatan pengetahuan kelesterian lingkungan, peningkatan modal dan perencanaan partisipatif. 

 

Kata Kunci: human capital; pengetahuan; budaya organisasi; modal; partisipatif; daya saing. 
 

Abstract  
The aim of this research is to determine the influence of human capital, environmental sustainability knowledge, 

organizational culture, capital and participatory planning on the competitiveness of tourist villages. Realizing the 

competitiveness of tourist villages is crucial in increasing local economic potential and strengthening the cultural 

identity of a region. This research method was carried out using a descriptive quantitative analysis approach using 

primary data measured using a Likert scale. Based on the results of data analysis, it can be concluded that knowledge 

of environmental sustainability, capital and participatory planning have a significant and positive effect, both partially 

and simultaneously, on the competitiveness of tourist villages. Meanwhile, human capital and organizational culture 

have no effect on the competitiveness of tourist villages. Thus, it can be explained that increasing the competitiveness 

of tourist villages is done through increasing knowledge of environmental sustainability, increasing capital and 

participatory planning. 

 

Keywords: human capital; knowledge; organizational culture; capital; participative; competitiveness. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintahan desa yang baik atau Good Village Government memiliki peran penting dalam 

mendukung kemandirian desa. Untuk mencapai kemandirian tersebut, pemerintahan desa harus 

mampu mengelola sumber daya lokal dengan efisien, transparan, dan partisipatif (Sarawati, 2019). 

Transparansi dalam pengelolaan anggaran desa akan memberikan pemahaman yang jelas kepada 

masyarakat mengenai penggunaan dana desa. Hal ini tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi 

juga mendorong partisipasi aktif warga dalam proses pengambilan keputusan (Widyatama, et al 

2017). Pemerintahan desa yang efisien dapat mengidentifikasi potensi-potensi lokal dan 
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mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, Pemberdayaan 

ekonomi lokal, mencakup peningkatan infrastruktur, dan penyediaan layanan dasar seperti 

pendidikan dan kesehatan (Kasenda, 2021). Dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, 

desa dapat mengurangi ketergantungan pada bantuan luar dan menciptakan siklus pembangunan 

yang berkelanjutan (Zhang & Zhang, 2020). Selain itu, partisipasi aktif warga dalam proses 

pengambilan keputusan akan menciptakan rasa memiliki terhadap pembangunan desa, 

meningkatkan solidaritas sosial, dan menghasilkan solusi-solusi yang lebih relevan dengan 

kebutuhan lokal. Oleh karena itu, Good Village Government tidak hanya bertujuan untuk 

mengelola administrasi, tetapi juga untuk membangun kemandirian desa melalui keterlibatan aktif 

masyarakat dalam pembangunan dan pengelolaan sumber daya lokal (Rumkel, et al 2019). 

Ekonomi pedesaan bukan hanya sekadar penyedia bahan pangan bagi kota, tetapi juga 

menjadi pilar utama dalam menciptakan ketahanan pangan suatu daerah. Sektor pertanian, 

peternakan, dan agribisnis di pedesaan memberikan kontribusi besar terhadap produk domestik 

regional, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Sobirin, et al 

2023). Selain itu, ekonomi pedesaan juga berperan dalam mempertahankan keberlanjutan 

lingkungan dan pelestarian alam. Keterlibatan masyarakat pedesaan dalam sektor ekonomi lokal 

juga dapat meningkatkan distribusi pendapatan, mengurangi kesenjangan ekonomi antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan (Rodriguez & Hardy, 2015). Selain itu, perkembangan ekonomi pedesaan 

mendorong diversifikasi ekonomi daerah dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal seperti 

produk unggulan, kerajinan tradisional dan desa wisata (Andryani, et al 2023). 

Pembangunan ekonomi lokal berkelanjutan sebagai konsep dalam memastikan 

keberlanjutan ekonomi suatu daerah dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Dengan memfokuskan pada pengembangan sumber daya lokal, termasuk potensi alam 

dan manusia (Jovovic, et al 2017). Selaras dengan prinsip-prinsip lingkungan, pembangunan 

ekonomi lokal berkelanjutan berusaha untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dan meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan alam (Hapsoro & Bangun, 2020). 

Pembangunan ekonomi melalui peningkatan kualitas desa wisata berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui pengembangan pariwisata di desa-desa, 

masyarakat dapat menikmati berbagai manfaat ekonomi, sosial, dan budaya. Secara ekonomi, desa 

wisata menciptakan peluang pekerjaan baru dan membuka usaha kecil dan menengah, seperti 

homestay, warung makan, dan kerajinan lokal. Pendapatan yang dihasilkan dari sektor pariwisata 

dapat digunakan untuk memperbaiki infrastruktur desa, seperti jalan dan sarana kesehatan, 

sehingga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat (Marlina, 2019). Selain 

itu, desa wisata juga berpotensi melestarikan budaya dan tradisi lokal, karena wisatawan 

cenderung tertarik untuk mengenal dan menghargai keunikan setiap destinasi. Hal ini dapat 

memicu upaya pelestarian warisan budaya dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

mempertahankan identitas lokal.  

Meningkatkan daya saing Desa Wisata sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Desa Wisata tidak hanya menjadi destinasi pariwisata lokal, tetapi juga 

menjadi sumber penghasilan yang signifikan bagi penduduk setempat (Tjilen, 2023). Dengan 

meningkatnya daya saing desa wisata mampu menarik lebih banyak wisatawan, baik dari dalam 

maupun luar negeri yang berdampak pada peningkatan pendapatan ekonomi desa. Selain itu, daya 
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saing yang tinggi juga menciptakan peluang investasi dan pengembangan infrastruktur yang dapat 

mendukung pertumbuhan sektor pariwisata (Ahmadov, et al 2021). 

Human capital, atau modal manusia sangat mendukung dalam keberhasilan pengelolaan 

desa wisata. Keterlibatan dan keterampilan para individu yang terlibat dalam manajemen desa 

wisata sangat memengaruhi berbagai aspek kesuksesan, termasuk pelayanan pelanggan, promosi, 

keberlanjutan, dan inovasi. Tim yang terampil dan terdidik dapat memberikan layanan yang lebih 

baik kepada pengunjung, meningkatkan pengalaman wisata mereka, dan membangun citra positif 

untuk desa tersebut (Zhulfikar, et al 2023). Selain itu, pengelola yang memiliki pengetahuan kuat 

tentang keberlanjutan lingkungan dan budaya lokal dapat membantu dalam pengelolaan desa 

wisata. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pelatihan dari para sumber daya manusia, semakin 

besar kemungkinan desa tersebut berhasil mengelola dan mempertahankan daya saing desa wisata 

(cunha, et al 2020). 

Pengetahuan kelestarian lingkungan berperan penting dalam mewujudkan keberhasilan 

pengelolaan desa wisata. Desa wisata sebagai destinasi pariwisata lokal harus memperhatikan 

aspek keberlanjutan agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan, masyarakat 

lokal dan wisatawan (Musaddad, et al 2019). Dengan pengetahuan yang baik tentang kelestarian 

lingkungan, pengelola desa wisata dapat merancang kebijakan dan praktik yang mendukung 

pelestarian alam, pengelolaan sumber daya alam secara tepat, dan pengurangan dampak negatif 

terhadap ekosistem setempat. Dengan demikian, pengetahuan kelestarian lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap kesuksesan pengelolaan dan meningkatkan daya saing desa wisata 

(Marasabessy, et al 2018). 

Budaya organisasi sebagai salah satu penentu keberhasilan pengelolaan desa wisata. 

Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, dan perilaku yang diadopsi oleh anggota 

organisasi. Dalam konteks pengelolaan desa wisata, budaya organisasi yang kuat dan positif dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, di mana para pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat lokal, pelaku usaha, dan pemerintah daerah, dapat bekerja sama secara sinergis. 

Budaya organisasi yang mendukung kreativitas, inovasi, dan tanggung jawab sosial akan 

membantu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal, melestarikan warisan budaya, dan 

meningkatkan pengalaman wisatawan (Dewi, 2021).  

Modal pada dasarnya dapat menentukan keberhasilan pengelolaan desa wisata. 

Keberhasilan sebuah destinasi wisata sangat berhubungan dengan ketersediaan dan pengelolaan 

modal yang efisien. Modal finansial dapat digunakan untuk pengembangan infrastruktur, promosi, 

dan pelatihan sumber daya manusia, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan daya tarik 

dan kualitas layanan desa wisata (Saputra & Ali, 2020). Investasi dalam pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan ini dapat meningkatkan profesionalisme dalam pelayanan dan 

produk wisata, serta mengoptimalkan potensi lokal. Oleh karena itu, modal menjadi faktor penting 

dalam merancang strategi pembangunan desa wisata yang berkelanjutan dan sukses (Niode & 

rahman, 2022). 

Perencanaan partisipatif berperan penting dalam mewujudkan keberhasilan pengelolaan 

desa wisata. Perlunya aktifitas kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat lokal, pemerintah daerah, pelaku usaha, dan komunitas setempat. keterlibatan seluruh 

pihak dalam proses perencanaan, keputusan yang diambil harus relevan dengan kebutuhan serta 

aspirasi masyarakat setempat. Partisipasi masyarakat lokal bukan hanya sebagai penerima 
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manfaat, tetapi juga sebagai aktor yang memiliki kontribusi dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan desa wisata (Ariyani, et al 2020). Oleh karena itu, perencanaan partisipatif dapat 

menciptakan rasa kepemilikan terhadap desa wisata, melalui partisipasi aktif, potensi konflik 

antara pihak-pihak yang berkepentingan dapat diminimalkan, sehingga menciptakan lingkungan 

kerjasama yang harmonis dalam meningkatkan daya saing desa wisata (Mandang & Polji, 2018).  

Beberapa studi sebelumnya menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktot yang dapat 

mempengaruhi daya saing industri di antaranya adalah human capital, pengetahuan kelestarian 

lingkungan, budaya organisasi, modal dan perencanaan partisipatif (Zurnali & sujanto, 2020). 

Akan tetatapi beberapa penelitian sebelumnya sebagian besar hanya fokus pada daya saing industri 

secara umum dan usaha mikro kecil. Sedangkan melihat pentingnya peran pembangunan ekonomi 

lokal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat menjadi alasan pentingnya penelitian ini 

dilakukan. Sebagai studi penelitian ini dilakukan dengan menentukan kasus di Kabupaten 

Bojonegoro dengan alasan bahwa Kabupaten Bojonegoro sedang mengalami peningkatan 

pembangunan infrastruktur dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, Kabupaten Bojonegoro 

sebagai peringkat teratas sebagai desa wisata terbanyak di Jawa Timur dengan jumlah 32 desa 

wisata. Kabupaten Bojonegoro yang kaya akan potensi alam memerlukan pemahaman yang 

mendalam mengenai praktik-praktik ramah lingkungan. Kurangnya pengetahuan tentang 

pengelolaan sumber daya alam dan risiko-risiko lingkungan dapat mengakibatkan kerusakan 

ekosistem, yang berdampak buruk terhadap daya tarik desa wisata (Sundari & Kagungan, 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh human capital (Molla, et al 2021). 

pengetahuan kelestarian lingkungan (Putri, et al 2023), budaya organisasi (Dharma & Susanti 

2021), modal dan perencanaan partisipatif terhadap daya saing desa wisata (Hidayatullah & 

Windhyastiti, 2021). Mewujudkan daya saing desa wisata sangat menentukan peningkatan potensi 

ekonomi lokal dan memperkuat identitas budaya suatu daerah. Selain itu, dengan meningkatnya 

daya saing, desa wisata juga dapat memberikan dorongan bagi pemeliharaan lingkungan serta 

pelestarian warisan budaya dan tradisi lokal, menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan bagi 

pembangunan dan kesejahteraan komunitas setempat. 

KAJIAN TEORI 

Daya Saing Desa Wisata 

Daya saing desa wisata mencakup sejumlah faktor yang bersama-sama menentukan 

kemampuan suatu destinasi untuk menarik perhatian wisatawan, memberikan pengalaman yang 

unik, dan mencapai keberlanjutan dalam jangka panjang. Faktor-faktor tersebut melibatkan aspek 

ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Secara ekonomis, daya saing desa wisata terkait dengan 

kemampuannya untuk menciptakan peluang ekonomi lokal, memberdayakan masyarakat 

setempat, dan menciptakan lapangan kerja. Aspek sosial dan budaya mempunyai peran penting 

dalam menciptakan identitas dan daya tarik khusus suatu desa wisata. Pemeliharaan warisan 

budaya, tradisi lokal, dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan destinasi menjadi salah satu 

penentu untuk menciptakan pengalaman wisata yang baik dan memuaskan. Daya saing desa wisata 

juga erat kaitannya dengan keberlanjutan lingkungan, termasuk pelestarian alam, pengelolaan 

limbah, dan perlindungan ekosistem setempat (Pratama, et al 2023). Daya saing desa wisata adalah 

kemampuan suatu destinasi pariwisata pedesaan untuk menarik wisatawan, mempertahankan daya 

tariknya, dan bersaing dengan destinasi lain dalam memenuhi kebutuhan dan harapan wisatawan. 

Desa wisata perlu memiliki kualitas daya saing agar dapat bersaing dalam pasar pariwisata yang 
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semakin kompetitif. Kualitas daya saing yang tinggi memungkinkan desa wisata untuk menarik 

lebih banyak wisatawan, meningkatkan pendapatan lokal, dan memberikan manfaat ekonomi serta 

sosial yang signifikan bagi masyarakat setempat (Benyamin, et al 2021). Indikator pengukuran 

daya saing desa wisata antara lain adalah: 

1. Jumlah dan jenis fasilitas wisata yang tersedia di desa sangat memadahi 

2. Ketersediaan dan kualitas infrastruktur pendukung, seperti jalan, listrik, air bersih, dan sanitasi 

sangat memadahi 

3. Adanya keterlibatan dan dukungan masyarakat lokal dalam pengembangan dan promosi desa 

wisata  

4. Upaya yang dilakukan untuk melestarikan lingkungan alam dan budaya di desa wisata sangat 

baik 

5. Tingkat kepuasan wisatawan terhadap pelayanan yang diberikan oleh masyarakat lokal dan 

penyedia layanan pariwisata dapat dipenuhi dengan baik 

 

Human Capital 

Human capital merujuk pada nilai ekonomis dari keterampilan, pengetahuan, dan 

kesehatan yang dimiliki oleh individu atau populasi suatu wilayah. Hal ini mencakup investasi 

dalam pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan kesehatan yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan kontribusi seseorang terhadap ekonomi dan masyarakat. Konsep human capital 

menekankan pentingnya pengembangan dan pemeliharaan keterampilan serta pengetahuan 

sebagai aset yang dapat meningkatkan daya saing suatu individu atau komunitas dalam lingkungan 

kerja dan pasar global (Syah, et al 2023). Dalam konteks ekonomi modern, human capital menjadi 

faktor penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Individu yang memiliki human capital 

yang kuat cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi, menghasilkan 

inovasi, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Pendidikan formal dan informal, pelatihan 

kerja, serta pengalaman praktis menjadi komponen penting dalam pembentukan human capital. 

Selain itu, kesehatan fisik dan mental juga dianggap sebagai elemen yang signifikan, karena 

kesehatan yang baik meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup (Yasa, et al 2021). Indikator 

human capital antara lain dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan pendidikan bagi pengelola desa wisata 

2. Pelatihan pengelolaan desa wisata  

3. Peningkatan pengalaman bagi pengelola desa wisata 

4. Peningakatan keterampilan pengelolaan desa wisata  

5. Peningkatan inovasi dan kreativitas dari pengelola desa wisata 

 

Pengetahuan Kelestarian Lingkungan 

Pengetahuan kelestarian lingkungan didasarkan atas pemahaman mendalam dan kesadaran 

akan prinsip-prinsip keberlanjutan yang mendasari hubungan antara manusia dan lingkungan. Hal 

ini mencakup pemahaman tentang cara memelihara dan menjaga keseimbangan ekosistem alam, 

mengelola sumber daya alam dengan bijaksana, serta merespons perubahan iklim dan dampak 

manusia terhadap lingkungan. Pengetahuan kelestarian lingkungan tidak hanya mencakup aspek 

biologis dan ekologis, tetapi juga melibatkan dimensi sosial dan ekonomi dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan (Effendi, et al 2018). Pengetahuan kelestarian lingkungan juga 
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menyangkut kemampuan untuk mengidentifikasi dan merespons tantangan lingkungan global, 

seperti perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, dan degradasi lahan. Pemahaman 

akan dampak-dampak ini dapat menjadi landasan bagi kebijakan publik, praktek bisnis, dan 

perilaku individu yang mendukung tujuan keberlanjutan. Dengan pengetahuan kelestarian 

lingkungan yang baik, masyarakat dapat menciptakan perubahan positif dalam pola pikir dan 

perilaku mereka, mendukung upaya pelestarian lingkungan, dan berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan secara global. (Hidayat, et al 2023). Indikator pengetahaun kelestarian lingkungan 

antara lain adalah: 

1. Pemahaman terhadap masalah lingkungan 

2. Pengetahuan tentang kerusakan lingkungan 

3. Pengetahuan tentang keanekaragaman hayati 

4. Partisipasi pengelola dalam kegiatan pelestarian lingkungan 

5. Mengetahui tentang hukum dan kebijakan lingkungan 

 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, kepercayaan, dan praktik-praktik yang 

menjadi landasan bagi perilaku dan interaksi di dalam suatu organisasi. Ini menciptakan identitas 

unik yang membedakan satu organisasi dari yang lain. Budaya organisasi dapat mencakup aspek-

aspek seperti kejujuran, inovasi, orientasi pada pelanggan, kolaborasi, tanggung jawab sosial, dan 

fleksibilitas. Keberhasilan suatu organisasi seringkali tergantung pada sejauh mana budaya 

tersebut diadopsi dan diterapkan oleh anggota organisasi, mulai dari tingkat eksekutif hingga 

tingkat pelaksana (Fiqih, et al 2023). Budaya organisasi yang positif dan kuat dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, memotivasi karyawan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Budaya organisasi juga memiliki dampak yang signifikan pada pengambilan keputusan, inovasi, 

dan adaptasi terhadap perubahan. Organisasi dengan budaya yang mendukung inovasi dan 

pembelajaran terus-menerus cenderung lebih siap menghadapi tantangan dan beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan (Saripuddin, 2015). Indikator pengukuran budaya organisasi dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penanaman nilai-nilai kebudayaan desa bagi pengelola desa wisata 

2. Menjaga keraifan lokal desa bagi pengelola desa wisata 

3. Mendorong budaya pembelajaran berkelanjutan terkait dengan pariwisata. 

4. Melibatkan pemimpin desa atau tokoh masyarakat mendukung pengembangan desa wisata 

5. Membentuk tujuan yang jelas terkait dengan pengembangan desa wisata. 

 

Modal 

Modal merujuk pada sumber daya finansial atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu 

individu, perusahaan, atau entitas lainnya yang dapat digunakan untuk memulai, mengembangkan, 

atau menjalankan kegiatan ekonomi. Modal dapat berupa uang tunai, aset, saham, obligasi, atau 

bentuk lainnya yang memiliki nilai ekonomi. Dalam konteks bisnis, modal sangat penting karena 

menjadi dasar untuk operasional, investasi, dan pertumbuhan perusahaan. Selain dari aspek 

finansial, modal juga dapat merujuk pada sumber daya manusia dan sosial. Modal manusia 

mencakup keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas kerja dari individu atau kelompok 

masyarakat. Sementara itu, modal sosial melibatkan jaringan dan hubungan antarindividu, 
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kelompok, atau organisasi yang dapat memberikan dukungan, informasi, dan akses kepada sumber 

daya lainnya (Herawaty & Yustien, 2019). Pengelolaan modal yang baik dapat menjadi kunci 

kesuksesan dan keberlanjutan, sehingga penting untuk memahami peran, jenis, dan aspek-aspek 

lain yang terkait dengan konsep modal ini (Arohmi, 2019). Indikator modal dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Meningkatkan jaringan sosial untuk pengembangan Desa Wisata 

2. Mengupayakan peningkatan modal finansial dari pihak lain 

3. Peningkatan kualitas modal manusia  

4. Peningkatan modal teknologi  

5. Peningkatan modal fisik melalui pembangunan infrastruktur Desa 

 

Perencanaan Partisipatif 

Perencanaan partisipatif adalah suatu pendekatan dalam proses perencanaan yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, terutama masyarakat lokal, dalam pengambilan 

keputusan terkait pembangunan suatu wilayah atau proyek tertentu. Pendekatan ini menekankan 

keterlibatan aktif dan kontribusi dari masyarakat dalam merancang dan melaksanakan program 

pembangunan. Perencanaan partisipatif mengakui bahwa masyarakat memiliki pengetahuan lokal 

yang berharga mengenai kebutuhan, aspirasi, dan potensi daerah mereka sendiri (Susetyo & 

benjamin, 2016). Perencanaan partisipatif bertujuan untuk menciptakan keputusan yang lebih 

inklusif, relevan, dan diterima oleh masyarakat, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Perencanaan partisipatif bukan hanya sekadar alat untuk mencapai tujuan pembangunan, 

tetapi juga sebagai nilai dasar yang mempromosikan prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, dan 

keberlanjutan (Silvia & Myrna, 2023). Indikator perencanaan partisipatif dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Keterlibatan masyarakat lokal untuk pengembangan desa wisata. 

2. Kesediaan pemerintah dan pihak-pihak terkait untuk merespons masukan masyarakat lokal 

3. Sistem pemantauan yang melibatkan masyarakat lokal terhadap rencana pengembangan 

4. Pemberdayaan perempuan dan keterlibatan pengembangan desa wisata. 

5. Kualitas dan keterbukaan dalam proses komunikasi 

 

METODOLOGI 

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan dalam metodologi penelitian yang mengumpulkan 

dan menganalisis data secara kuantitatif untuk memahami fenomena atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Pendekatan ini menekankan penggunaan angka, statistik, dan pengukuran untuk 

menggambarkan, menganalisis, dan menginterpretasi hubungan antar variabel. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro sebagai studi yang dapat menggambarkan desa wisata. 

Pemilihan lokasi dengan alasan bahwa jumlah desa wisata di Kabupaten Bojonegoro merupakan 

jumlah terbanyak di Jawa Timur saat penelitian ini dilakukan. Data dalam pemelitian ini adalah 

data primer berupa kuesioner yang diukur dengan menggunakan skala likert. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 162 pendamping desa di Kabupaten Bojonegoro, sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah 43 responden yang dilakukan dengan menggunakan teknik simple random 
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sampling. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan 

yaitu melakukan uji instrumen data, asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut merupakan hasil uji instrumen data yang dilakukan melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas:  

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r table Sig Ket. 

Human Capital Pernyataan 1 0.664 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 2 0.807 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 3 0.828 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 4 0.919 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 5 0.728 0.3008 0.000 Valid 

Pengetahuan 

Kelestarian 

Lingkungan 

Pernyataan 1 0.609 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 2 0.692 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 3 0.813 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 4 0.894 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 5 0.682 0.3008 0.000 Valid 

Budaya Organisasi Pernyataan 1 0.931 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 2 0.692 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 3 0.813 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 4 0.812 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 5 0.765 0.3008 0.000 Valid 

Modal Pernyataan 1 0.804 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 2 0.846 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 3 0.599 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 4 0.628 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 5 0.714 0.3008 0.000 Valid 

Perencanaan 

Partisipatif 

Pernyataan 1 0.547 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 2 0.687 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 3 0.534 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 4 0.867 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 5 0.678 0.3008 0.000 Valid 

Daya Saing Desa 

Wisata 

Pernyataan 1 0.532 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 2 0.645 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 3 0.763 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 4 0.840 0.3008 0.000 Valid 

Pernyataan 5 0.350 0.3008 0.000 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dapat 

dinyatakan valid dengan nilai signifikansi kurang dari 0,005 dan hasil dari pengujian uji validitas 
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menunjukkan pada tabel nilai r hitung setiap indikator variabel lebih besar dari r tabel yaitu 0,3008. 

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Koefisien 

Alpha 

Ket. 

Human Capital 0,849 0,60 Reliabel 

Pengetahuan Kelestarian Lingkungan 0,791 0,60 Reliabel 

Budaya Organisasi 0,862 0,60 Reliabel 

Modal 0,769 0,60 Reliabel 

Perencanaan Partisipatif 0,681 0,60 Reliabel 

Daya Saing Desa Wisata 0,745 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat dijelaaskan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hal ini menegaskan 

bahwa instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data memiliki tingkat konsistensi 

internal yang memadai. Dengan nilai Cronbach Alpha yang memenuhi atau melebihi standar yang 

ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen tersebut terpenuhi, sehingga data yang 

diperoleh dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Berikut merupakan hasil uji asumsi klasik: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Human Capital 0,197 5.064 

Pengetahuan Kelestarian Lingkungan 0,150 6.652 

Budaya Organisasi 0,174 5.760 

Modal 0,501 1.998 

Perencanaan Partisipatif 0,144 6.951 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas dapat dijelaskan bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10 maka dengan demikian dapat di simpulkan model regresi yang digunakan pada 

penelitian tidak mengandung multikolinearitas. Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini: 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Human Capital 0,772 

Pengetahuan Kelestarian Lingkungan 0,423 

Budaya Organisasi 0,790 

Modal 0,239 

Perencanaan Partisipatif 0,159 

Sumber: Data diolah (2024) 
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Analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk semua variabel dalam penelitian 

ini adalah lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi atau 

analisis yang dilakukan tidak terpengaruh oleh heteroskedastisitas, yang merupakan kondisi di 

mana varians dari variabel dependen tidak konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. 

Berikut merupakan hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,47408500 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,167 

Positive 0,164 

Negative -0,167 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,182 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi Kolmogorov Smirnov test sebesar 0,182 

karena tingkat signifikansi yaitu 0,182 > 0,05 maka dengan demikian bahwa data yang digunakan 

dalam model regresi tersebut berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil analisis regresi linier 

berganda: 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -0,048 1.064  -0,045 0,964 

Human Capital 0,104 0,081 0,126 1.280 0,209 

Pengetahuan Kelestarian Lingkungan 0,289 0,098 0,332 2.948 0,006 

Budaya Organisasi -0,106 0,093 -0,120 -1.142 0,261 

Modal 0,156 0,054 0,179 2.899 0,006 

Perencanaan Partisipatif 0,569 0,124 0,527 4.572 0,000 

Hasil Uji Simultan Sig. 0,000 < 0,05      

Hasil Uji R2 0,929      

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar -0,048, menunjukkan bahwa jika variabel independen konstan (tetap), 

maka variabel dependen yaitu daya saing desa wisata  sebesar -0,048.  
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b. Nilai signifikansi human capital sebesar 0,209 > 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa human 

capital berpengaruh tidak signifikan terhadap daya saing desa wisata. 

c. Nilai signifikansi pengetahuan kelestarian lingkungan sebesar 0,006 < 0,05 dengan nilai 

koefisien sebesar 0,289. Maka dapat dijelaskan bahwa pengetahuan kelestarian lingkungan 

berpengaruh signifikan positif terhadap daya saing desa wisata. Dengan demikian, 

meningkatnya setiap satu-satuan dari pengetahuan kelestarian lingkungan akan meningkatkan 

daya saing desa wisata sebesar 0,289. 

d. Nilai signifikansi budaya organisasi sebesar 0,261 > 0,05, maka dapat dijelaskan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap daya saing desa wisata. 

e. Nilai signifikansi modal sebesar 0,006 < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,156. Maka dapat 

dijelaskan bahwa modal berpengaruh signifikan positif terhadap daya saing desa wisata. 

Dengan demikian, meningkatnya setiap satu-satuan dari modal akan meningkatkan daya saing 

desa wisata sebesar 0,156. 

f. Nilai signifikansi perencanaan partisipatif sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 

0,569. Maka dapat dijelaskan bahwa perencanaan partisipatif berpengaruh signifikan positif 

terhadap daya saing desa wisata. Dengan demikian, meningkatnya setiap satu-satuan dari 

perencanaan partisipatif akan meningkatkan daya saing desa wisata sebesar 0,569. 

g. Nilai signifikansi pada uji simultan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa 

secara simultan human capital, pengetahuan kelestarian lingkungan, budaya organisasi, modal 

dan perencanaan partisipatif secara simultan berpengaruh terhadap daya saing desa wisata. 

h. Nilai R2 sebesar 0,929 menunjukkan human capital, pengetahuan kelestarian lingkungan, 

budaya organisasi, modal dan perencanaan partisipatif berkontribusi dalam mempengaruhi 

daya saing desa wisata sebesar 92,9% sedangkan sisannya sebesar 7,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Hubungan Human Capital Terhadap Daya Saing Desa Wisata 

Beradasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa human capital berpengaruh tidak 

signifikan terhadap daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang mungkin dapat menjelaskan mengapa human 

capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya saing desa wisata di Kabupaten 

Bojonegoro. Salah satunya adalah kurangnya infrastruktur pendukung yang memadai untuk 

memaksimalkan potensi human capital tersebut. Meskipun individu di desa wisata memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup, namun jika infrastruktur seperti transportasi yang 

buruk, aksesibilitas yang terbatas, atau fasilitas umum yang kurang memadai, hal ini dapat 

menghambat kemampuan human capital untuk mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya 

secara optimal (Beni, 2021). Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya saing desa wisata di 

Kabupaten Bojonegoro, perlu adanya upaya yang lebih tepat dan tidak hanya fokus pada 

pengembangan human capital (Faradin & Fanida, 2021).  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pengetahuan bahwa untuk mewujudkan daya 

saing desa wisata yang lebih baik, pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu memprioritaskan 

peningkatan human capital. Investasi dalam pembangunan sumber daya manusia, termasuk 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan, akan membantu memperkuat 

kemampuan individu dalam mengelola dan mengembangkan potensi desa wisata (Sofiani, et al 
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2024). Dengan meningkatkan tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat lokal, akan lebih 

mampu menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam industri pariwisata. Selain itu, 

pemerintah juga dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara pelaku 

industri pariwisata lokal dengan para ahli dan praktisi dari luar daerah untuk memperluas wawasan 

dan meningkatkan kualitas layanan (Mustaqim, 2023). 

 

Hubungan Pengetahuan Kelestarian Lingkungan Terhadap Daya Saing Desa Wisata 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengetahuan kelestarian lingkungan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro. Temuan ini 

menyoroti pentingnya pemahaman dan penerapan konsep kelestarian lingkungan dalam 

pengelolaan dan pengembangan desa wisata. Dengan pengetahuan yang baik tentang upaya 

pelestarian lingkungan, para pelaku industri pariwisata dapat mengintegrasikan praktik-praktik 

ramah lingkungan ke dalam berbagai aspek operasional desa wisata, seperti pengelolaan limbah, 

konservasi sumber daya alam, dan pelestarian warisan budaya (Angela, 2023). Dengan demikian, 

dalam peningkatan pengetahuan kelestarian lingkungan dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan daya saing desa wisata, karena tidak hanya mendukung ekonomi yang 

berkelanjutan, tetapi juga memperkuat posisi desa tersebut sebagai destinasi pariwisata yang 

bertanggung jawab secara lingkungan (Sukaris, et al 2023). 

Peningkatan daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro dapat dicapai melalui upaya 

peningkatan pengetahuan kelestarian lingkungan. Pengetahuan yang baik tentang praktik 

pelestarian lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap daya saing destinasi pariwisata 

(Rahayu,2023). Dengan memprioritaskan pemahaman tentang keberlanjutan lingkungan di antara 

para pelaku industri pariwisata lokal, desa-desa wisata dapat mengintegrasikan praktik-praktik 

yang ramah lingkungan ke dalam pengelolaan desa wisata. Hal ini termasuk upaya konservasi 

sumber daya alam, pengelolaan limbah yang efisien, promosi kegiatan ekowisata, dan 

perlindungan terhadap warisan budaya dan alam di Kabupaten Bojonegoro (Cahyono, et al 2017). 

 

Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Daya Saing Desa Wisata 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa budaya organisasi meskipun penting dalam konteks pengelolaan dan 

pengembangan desa wisata, tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya saing desa 

wisata di Kabupaten Bojonegoro karena beberapa alasan antara lain faktor-faktor eksternal seperti 

infrastruktur, promosi, dan aksesibilitas memiliki dampak yang lebih besar terhadap daya tarik dan 

kenyamanan para wisatawan daripada budaya organisasi itu sendiri. Desa wisata menghadapi 

tantangan dalam menerapkan budaya organisasi yang efektif karena keterbatasan sumber daya dan 

kurangnya pemahaman akan pentingnya budaya organisasi dalam meningkatkan kualitas layanan 

dan pengalaman pengunjung (Sari & Dewi, 2023). Selain itu, fokus utama masyarakat dan 

pemangku kepentingan lokal lebih terarah pada aspek-aspek lain dari pengembangan pariwisata, 

seperti pengembangan atraksi wisata atau peningkatan infrastruktur, sehingga budaya organisasi 

dianggap kurang prioritas (Ariyani, et al 2020). 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi empiris bahwa untuk meningkatkan daya 

saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro, penting bagi pemerintah daerah untuk memberikan 
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perhatian yang lebih besar terhadap budaya organisasi. Meskipun tidak terlihat langsung, budaya 

organisasi memiliki peran yang krusial dalam memengaruhi efisiensi, kualitas layanan, dan 

pengalaman pengunjung di destinasi pariwisata. Dengan membangun budaya organisasi yang baik 

pada desa wisata dapat menciptakan lingkungan yang ramah, profesional, dan responsif terhadap 

kebutuhan wisatawan (Sucipto, 2019). Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan 

pengunjung, tetapi juga dapat membantu membangun citra positif desa wisata sebagai destinasi 

yang berkualitas. Dengan demikian, memperhatikan budaya organisasi akan menjadi strategi yang 

penting dalam mewujudkan daya saing yang lebih baik bagi desa wisata (Musaddad, et al 2019). 

 

Hubungan Modal Terhadap Daya Saing Desa Wisata 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan modal berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro. Temuan penelitian ini 

mengindikasikan pentingnya investasi dalam pengembangan modal, baik itu modal finansial 

maupun fisik, sebagai faktor utama yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan desa wisata. 

Modal fisik seperti infrastruktur pariwisata, fasilitas akomodasi, dan sarana transportasi dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi wisatawan, yang pada gilirannya meningkatkan 

daya tarik dan kompetitivitas destinasi pariwisata. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya saing 

desa wisata di Kabupaten Bojonegoro, penting bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan 

terkait untuk terus memperkuat investasi dalam pengembangan modal, baik itu melalui 

pembangunan infrastruktur yang lebih baik atau dukungan kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan sektor pariwisata secara keseluruhan (Nasution, 2020). 

Untuk meningkatkan daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro, perlu dilakukan 

peningkatan baik pada modal finansial maupun modal fisik. Peningkatan modal finansial dapat 

memberikan dukungan yang kuat dalam pengembangan infrastruktur pariwisata, promosi 

destinasi, serta peningkatan fasilitas dan layanan yang tersedia bagi pengunjung. Dengan 

memperkuat modal finansial, desa wisata dapat mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk 

meningkatkan kualitas infrastruktur dan layanan yang berdampak pada daya tarik dan kenyamanan 

bagi wisatawan (Nugraha, et al 2023). Di sisi lain, peningkatan modal fisik seperti pembangunan 

jalan, peningkatan sarana transportasi, pengembangan akomodasi, dan fasilitas umum lainnya juga 

sangat penting. Modal fisik yang memadai tidak hanya memperbaiki aksesibilitas, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan aman bagi wisatawan, sehingga meningkatkan 

pengalaman saat berkunjung. Dengan demikian, melalui peningkatan modal finansial dan modal 

fisik, desa wisata di Kabupaten Bojonegoro dapat memperkuat daya saing desa wisata dalam 

industri pariwisata, menghasilkan dampak positif bagi ekonomi lokal serta memperkaya 

pengalaman wisatawan yang mengunjungi daerah tersebut (Saputra, 2018). 

 

Hubungan Perencanaan Partisipatif Terhadap Daya Saing Desa Wisata 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa perencanaan partisipatif berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap daya saing desa wisata di Kabupaten Bojonegoro. Temuan 

penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat lokal, pelaku industri pariwisata, dan pemerintah daerah, dalam proses perencanaan 

dan pengembangan desa wisata. Dengan menerapkan pendekatan perencanaan yang partisipatif, 

desa wisata dapat memastikan bahwa kebijakan dan program yang diimplementasikan 
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mencerminkan kebutuhan, keinginan, dan aspirasi komunitas lokal. Dalam konteks ini, partisipasi 

masyarakat tidak hanya memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap destinasi 

pariwisata mereka sendiri, tetapi juga memungkinkan berbagai perspektif dan ide untuk 

diperhitungkan, yang dapat menghasilkan solusi yang lebih baik (Hutagalung, 2021). Oleh karena 

itu, perencanaan partisipatif bukan hanya menjadi alat untuk mengembangkan desa wisata yang 

berkelanjutan, tetapi juga menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing desa 

wisata di Kabupaten Bojonegoro, melalui penerapan kebijakan dan program yang lebih tepat 

sasaran dan berorientasi pada kebutuhan lokal. 

Keterlibatan aktif masyarakat lokal, pelaku industri pariwisata, dan pemerintah daerah 

dalam proses perencanaan dan pengembangan desa wisata memiliki dampak yang signifikan dan 

positif (Marlina, 2019). Dalam konteks ini, perencanaan partisipatif memungkinkan berbagai 

pemangku kepentingan untuk menyampaikan pandangan, kebutuhan, dan aspirasi mereka, 

sehingga kebijakan dan program yang dihasilkan menjadi lebih relevan dan berkelanjutan. Selain 

itu, dengan mendorong partisipasi aktif, perencanaan partisipatif membangun rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab bersama terhadap destinasi pariwisata, yang pada akhirnya memperkuat 

ikatan komunitas dan meningkatkan kualitas pengelolaan dan layanan. Dengan demikian, 

perencanaan partisipatif bukan hanya menjadi instrumen untuk membangun desa wisata yang baik, 

tetapi juga sebagai salah satu faktor dalam meningkatkan daya saing desa wisata di Kabupaten 

Bojonegoro (Mangkurat & Mirajiah, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kelesterian 

lingkungan, modal dan perencanaan partisipatif berpengaruh signifikan dan positif baik secara 

parsial maupun simultan terhadap daya saing desa wisata. Sedangkan human capital dan budaya 

organisasi tidak berpengaruh terhadap daya saing desa wisata. Dengan demikian, dapat dijelaskan 

bahwa dalam meningkatkan daya saing desa wisata dilakukan melalui peningkatan pengetahuan 

kelesterian lingkungan, peningkatan modal dan perencanaan partisipatif. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan human capital dan budaya 

organisasi sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing desa wisata selain peningkatan 

pengetahuan lingkungan, modal dan perencanaan partisipatif. Investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia, termasuk pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan, akan 

membantu meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola dan memanfaatkan potensi desa 

wisata secara efektif. Selain itu, dengan memperkuat budaya organisasi yang mendorong kerja 

sama, inovasi, dan pelayanan yang berkualitas akan membantu menciptakan lingkungan yang 

ramah, profesional, dan responsif terhadap kebutuhan wisatawan.  
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